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ABSTRACT

Diarrhea is the second most.comman cause of death among children
under five with an envifohment basis where the one of the causes is the lack of
clean water facilities. Based on the data of Padang City Health Office, it was
found that Nanggalo Health Center was in the third position with the highest
incidence of diarrhea among children under five in 2018. This study aimed to
relationship between condition of clean water facilities and the incidence of
diarrhea in children under five in Nanggalo Health Center working area in 2020.

Research design used cross sectional study. The sample was 105 people
and chose with proportionate random sampling technique. This research used
questionnaires and observation sheets by interview and observation technique.
The analysis used chi square test.

From the research showed the incidence of diarrhea in children under five
was 34,3% and the unqualified clean water facilities was 14,3%. Then for
bivariate analysis between condition of clean water facilities and the incidence of
diarrhea in children under five showed that there was no significant relationship
with p value = 0,425.

Based on the result, in can be conclused that there was no relationship
between condition of clean water facilities and the incidence of diarrhea in

children under five in Nanggalo Health Center working area in 2020.
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ABSTRAK

Diare merupakan penyakit penyebab kematian kedua terbanyak pada balita
yang berbasis lingkungan.di‘manasalah-satu faktor penyebab yaitu kurangnya
sarana air bersih. Data dari Dinas Kesehatan Kota Padang, Puskesmas Nanggalo
menempati posisi ketiga dengan angka kejadian diare tertinggi pada balita tahun
2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kondisi sarana air
bersih dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Nanggalo
tahun 2020.

Desain penelitian yang digunakan adalah studi cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 105 orang dan dipilih dengan menggunakan teknik
proportionate random sampling. Penelitian menggunakan kuesioner dan lembar
observasi dengan teknik wawancara dan observasi. Data dianalisis menggunakan
uji chi square.

Dari penelitian diperoleh hasil kejadian diare pada balita sebanyak 34,3%
dan sarana air bersih yang tidak-memenuhi' syarat sebanyak 14,3%. Kemudian
analisis bivariat antara kondisi sarana air bersih dengan kejadian diare pada balita
tidak ada hubungan yang bermakna dengan p value = 0,425.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
kondisi sarana air bersih dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja

Puskesmas Nanggalo tahun 2020.
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